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ABSTRACT 

This research explains how the influence of inflation, trade openness, Gross 

Domestic Product (GDP), and exchange rateson foreign direct investment in 8 

ASEAN countries, Indonesia, Malaysia, Thailand, Myanmar, Vietnam, laos, 

Cambodia, and the Ohilippines in 2011 to 2018. The existence of foreign direct 

investment is usually found in countries that have an attractiveness towards 

investors, especially economic stability. The state of the country receiving foreign 

direct investment is used in economic activities for the sake of sustaining the good 

of the country. This study also uses panel data regression with the best model 

approach namely Random Effect Model (REM), to find out how much influence the 

independent variable has on the dependent (PMA). Based on the F test results 

obtained, shows that in general the four independent variable have positive and 

significant effect on PMA. While the T test results indicate that the variable trade 

openness and GDP have a positive and significant effect on PMA. The inflation and 

exchange rates variable have no influence on PMA. 

 

Keyword: FDI, Inflation, Trade Openness, Gross Domestic Product, and Excange  

Rate 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini menjelaskan bagaimana pengaruh inflasi, keterbukaan 

perdagangan, Gross Domestic Bruto (GDP), dan nilai tukar terhadap Penanaman 

Modal Asing di 8 negara ASEAN yaitu Indonesia, Malaysia, Thailand, Myanmar, 

Vietnam, Laos, Kamboja, dan Filipina pada tahun 2011 sampai dengan 2018. 

Adanya penanaman modal asing biasanya terdapat di negara yang memiliki daya 

tarik terhadap investor terutama kestabilan perekonomian. Keadaan negara yang 

menerima modal asing digunakan dalam kegiatan ekonomi demi keberlangsungan 

kebaikan negara. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan data sekunder 

dengan pengambilan data melalui World Bank. Penelitian ini juga menggunakan 

regresi data panel dengan pendekatan model terbaik yaitu Random Effect Model 

(REM), untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel bebas terhadap 

variabel terikat (PMA). Berdasarkan hasil uji F yang diperoleh, menunjukkan 

bahwa secara umum keempat variabel bebas berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap PMA. Sedangkan pada hasil uji T menunjukkan bahwa variabel 

keterbukaan perdagangan, GDP berpengaruh positif dan signifikan terhadap PMA. 

Pada variabel bebas inflasi dan nilai tukar tidak memiliki pengaruh terhadap PMA.  

 

Kata kunci: PMA, Inflasi, Keterbukaan Perdagangan, PDB, dan Kurs 



 
 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sejak dibentuk pada tahun 1967, ASEAN (Association of South East 

Asian Nation) telah bertransformasi dari lima negara berkembang menjadi 

sekelompok yang beranggotakan sebelas negara. Kelompok tersebut 

diperhitungkan dalam kancah global yaitu Singapura, Indonesia, Malaysia, 

Vietnam, Thailand, Filipina, Brunei Darussalam, Laos, Myanmar, Kamboja dan 

Timor Leste. Dengan lokasi yang strategis, sumber daya alam yang melimpah, 

kualitas sumber daya manusia yang tinggi, dan pertumbuhan ekonomi yang 

tahan terhadap krisis. ASEAN telah terlibat secara ekonomi perdagangan dan 

investasi dari semua besar dunia. Keterlibatan ASEAN di tingkat global yang 

paling terlihat adalah dengan kenyataan bahwa terdapat 55 negara di seluruh 

dunia yang telah melakukan kerjasama dengan ASEAN (Ruth, 2012). 

Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) merupakan satu pasar tunggal di 

kawasan Asia Tenggara yang bertujuan untuk meningkatkan investasi asing. 

Peningkatan investasi asing di kawasan Asia Tenggara, termasuk Indonesia yang 

juga akan membuka arus perdagangan barang dan jasa. Arus perdagangan 

tersebut akan memudahkan negara Indonesia untuk menyalurkan barang dan 

jasa ke negara-negara kawasan Asia Tenggara (Delasari, 2018). MEA akan 

mendorong arus investasi asing masuk ke dalam negeri sehingga menciptakan 

multiplier effect dalam berbagai sektor. Multiplier effect ini akan membantu 

negara  khususnya dalam bidang pembangunan ekonomi. Kondisi pasar yang 
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satu (pasar tunggal) membuat kemudahan dalam hal pembentukan joint venture 

(kerjasama) antara perusahaan-perusahaan di wilayah ASEAN sehingga akses 

terhadap bahan produksi semakin mudah.  

Pasar Asia Tenggara merupakan pasar besar yang begitu potensial dan 

juga menjanjikan, dengan luas wilayah sekitar 4,5 juta kilometer persegi dan 

jumlah penduduk yang mencapai 600 juta jiwa. MEA memberikan peluang 

kepada negara-negara anggota ASEAN dalam hal meningkatkan kecepatan 

perpindahan sumber daya manusia dan modal yang merupakan dua faktor 

produksi yang sangat penting. Khusus untuk bidang teknologi, diberlakukannya 

MEA ini menciptakan adanya transfer teknologi dari negara-negara maju ke 

negara-negara berkembang yang ada di wilayah Asia Tenggara yang mulai 

berlangsung pada tahun 2015 (Umar, 2015). 

Sebuah negara yang telah menerapkan perekonomian terbuka dalam 

sistem perekonomian di negaranya, maka negara tersebut telah siap dalam 

melakukan interaksi dan melakukan kerjasama. Kegiatan kerjasama berupa 

transaksi antar negara secara berkelanjutan akan saling mempengaruhi. Salah 

satu dari kerjasama yang dilakukan biasanya berupa Penanaman Modal Asing 

(PMA), dimana kawasan ASEAN telah menjadi suatu kawasan yang menarik 

sebagai kawasan tujuan investasi. Wilayah yang luas dan penduduk yang banyak 

dapat mendorong aliran modal masuk ke negara-negara di ASEAN, hal ini 

terutama dilakukan negara investor yang mencari potensi pasar lebih luas 

(Dianti, 2015). 



3 
 

 
 

United Nations Conference on Trade and Development (UNCTAD) 

mendefinisikan PMA (Penanaman Modal Asing) sebagai investasi yang 

dilakukan suatu perusahaan di suatu negara kepada perusahaan di negara lain. 

Tujuan dilakukan investasi yaitu untuk mengendalikan operasi perusahaan di 

negara lain tersebut (Rexsy, 2015). PMA sendiri merupakan aliran arus modal 

yang berasal dari luar negeri yang mengalir ke sektor swasta baik melalui 

Investasi Asing Langsung (Foreign Direct Investment) maupun investasi tidak 

langsung berbentuk portofolio.  

Investasi asing langsung mengalir ke ASEAN naik di tahun ketiga secara 

berturut-turut, mencapai tingkat paling tinggi sepanjang masa sebesar 155 miliar 

USD pada tahun 2018 dibandingkan tahun 2017 sebesar 147 miliar USD 

(UNTAD, 2019). Pangsa aliran masuk PMA di kawasan global juga mengalami 

peningkatan dari 9,6% pada tahun 2017 menjadi 11,5% pada tahun 2018. Aliran 

PMA ini diperkirakan akan terus berlanjut, mengingat perkembangan industri 

yang dinamis, peningkatan investasi dan lingkungan bisnis di kawasan global. 

Laporan investasi ASEAN pada tahun terakhir, akan lebih fokus pada industri 

perawatan kesehatan. Hal ini dianalisis untuk melihat perusahaan lama dan 

perusahaan baru pada industri perawatan kesehatan. ASEAN akan memperkuat 

kerjasama regional dalam bidang kesehatan melalui berbagai perjanjian sektoral 

dan rencana aksi strategis, sehingga dapat membuka pasar bagi pemain swasta 

dan untuk meningkatkan kemajuan di lingkungan investasi pada sektor tersebut. 

Permasalahan yang umum terjadi di sejumlah negara, terutama negara 

berkembang yang terdapat kesenjangan antara kebutuhan investasi dengan 
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kemampuan mengakumulasi tabungan. Dari permasalahan yang dialami, 

mendapat solusi yang ditempuh oleh setiap negara adalah mencari pinjaman 

bantuan atau berupa investasi dari luar negeri (Purwanto, 2011). Pada tahap awal 

pembangunan, arus penanaman modal asing akan meringankan beban neraca 

pembayaran negara berkembang. Selain itu dibandingkan dengan hutang luar 

negeri, karena faktor risiko kegagalan usaha dipegang oleh investor asing. 

Sedangkan pada utang luar negeri, negara dalam kondisi apapun berkewajiban 

untuk membayar utang beserta bunganya, alasan lain adalah penanaman modal 

asing terkait dengan kepemilikan langsung, penguasaan pabrik, peralatan dan 

infrastruktur yang turut membiayai kapasitas penciptaan-penciptaan (Suparyati, 

2012). 

PMA atau investasi asing langsung oleh beberapa pengamat dianggap 

memiliki manfaat tersendiri dari pada portofolio. Hal ini disebabkan karena efek 

yang diberikan dari PMA dapat berupa modal, transfer ilmu pengetahuan dan 

teknologi benar-benar dirasakan oleh negara secara stabil. Sedangkan pada 

portofolio yang sering disebut sebagai bad cholesterol karena sifatnya yang 

fluktuatif, sehingga dalam hal ini portofolio tidak begitu berpengaruh signifikan 

terhadap pembangunan di sektor riil, serta rentang terhadap kestabilan ekonomi 

(Lembong, 2013). 

Dari sisi aliran modal internasional, kawasan ASEAN juga dipandang 

sangat menarik. Hal yang menjadi menarik adalah ketika aliran masuk 

penanaman modal asing yang terus meningkat dari tahun ke tahun. Sebagai 

bentuk aliran modal yang bersifat jangka panjang dan relatif tidak rentang 
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terhadap gejolak perekonomian, aliran masuk penanaman modal asing sangat 

diharapkan dapat membantu mendorong pertumbuhan investasi. Negara yang 

memiliki daya tarik yang besar untuk investor, juga akan memiliki peluang yang 

besar untuk bekerjasama dalam hal investasi. Hubungan kerjasama yang baik 

akan mendorong kebijakan peningkatan aliran penanaman modal asing, 

sehingga dapat lebih efektif diarahkan pada faktor-faktor yang berperan penting 

dalam mendorong minat investor asing untuk menanamkan modal dalam bentuk 

penanaman modal asing langsung (Dianti, 2015). 

Gambar 1.1 Perkembangan Penanaman Modal Asing di 8 Negara 

ASEAN 2011-2018 

Sumber: World Bank (2018), data diolah 

Dari gambar 1.1 di atas, dapat dilihat bahwa penerimaan aliran PMA 

tertinggi ada di Negara Indonesia di tahun 2011 sebesar 20,5 miliar USD menjadi 

20 miliar USD di tahun 2018, pada tahun 2011 Negara Kamboja sebesar 2,1 

miliar USD kemudian meningkat menjadi 1,4 miliar USD di tahun 2018. Negara 

Laos pada tahun 2011 alirannya sebesar 1,2 miliar USD hingga 1,8 miliar USD 
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di tahun 2018, kemudian pada Negara Myanmar di tahun 2011 sebesar 2,5 miliar 

USD mengalami penurunan sebesar 1,8 miliar USD di tahun 2018. Negara 

Malaysia sebesar 15,1 miliar USD pada tahun 2011 turun menjadi 8,5 miliar 

USD di tahun 2018, sedangkan di Negara Philipina pada tahun 2011 sebesar 1,3 

miliar USD mengalami peningkatan menjadi 10 miliar USD di tahun 2018, 

kemudian Negara Thailand pada tahun 2011 sebesar 1,5 miliar USD menjadi 14 

miliar USD di tahun 2018, dan Negara Vietnam di tahun 2011 sebesar 8,7 miliar 

USD meningkat di tahun 2018 menjadi 16 miliar USD. 

Penelitian ini menggunakan beberapa indikator yang diperkirakan dapat 

mempengaruhi aliran PMA di negara ASEAN diantaranya nilai tukar, tingkat 

inflasi, GDP, dan keterbukaan perdagangan (Trade Openness). Hal ini dapat 

dilihat melalui perkembangan indikator dari penelitian dan hubungan terhadap 

penanaman modal asing. Peningkatan aliran PMA di wilayah negara ASEAN 

menunjukkan kepercayaan investor asing untuk melakukan kegiatan ekonomi di 

suatu negara yang akan mendorong capital inflow (arus modal masuk). Putri dan 

Wilantari (2016) menjelaskan bahwa investor lebih tertarik pada negara yang 

memiliki pertumbuhan ekonomi yang lebih besar. Pertumbuhan ekonomi yang 

cepat di daerah Asia memberikan kontribusi terhadap peningkatan aliran PMA 

karena memiliki wilayah yang luas dan penduduk yang banyak. Semakin cepat 

pertumbuhan ekonomi suatu negara, akan mendorong investor untuk 

berinvestasi dan mencari potensi pasar yang lebih besar. 

Pertumbuhan ekonomi yang cepat di daerah Asia memberikan kontribusi 

terhadap peningkatan aliran PMA karena memiliki wilayah yang luas dan 
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penduduk yang banyak. Pertumbuhan ekonomi suatu negara dapat diukur 

melalui Pendapatan Domestik Bruto atau Gross Domestic Bruto (GDP). 

Semakin cepat pertumbuhan ekonomi suatu negara akan mendorong investor 

untuk berinvestasi dan mencari potensi pasar yang lebih besar. 

Penelitian Febriana dan Muqorobbin (2014) menggunakan model Error 

Correction Model (ECM) dan memperoleh hasil penelitian bahwa dalam jangka 

pendek GDP, kurs, dan ekspor berpengaruh positif dan signifikan terhadap PMA. 

Pertumbuhan ekonomi suatu negara dapat diukur melalui Pendapatan Domestik 

Bruto atau Gross Domestic Bruto (GDP). Kenaikan GDP menunjukkan adanya 

peningkatan ukuran pasar (market size), yang menurut konsepsi teori Dunning 

merupakan daya tarik bagi investor asing untuk menanamkan modalnya ke host 

country. Kenaikan GDP ini akan menambah aliran Penanaman Modal Asing 

khususnya ke negara berkembang yang benar-benar dipertimbangkan. 

Investasi asing juga dapat dipengaruhi oleh tingkat perubahan nilai tukar 

suatu negara untuk melihat kestabilan keadaan perekonomian. Madura (2009) 

menyatakan bahwa investasi asing sangat erat kaitannya dengan nilai mata uang 

suatu negara. Investor cenderung melakukan investasi di negara dengan nilai 

tukar mata uang yang lebih kuat. Nilai tukar akan memengaruhi aktifitas 

investasi karena adanya fluktuasi nilai tukar yang membuat investor cenderung 

berhati-hati dalam melakukan investasinya di negara lain Sukirno (2014). 

Menurut the currency areas hypothesis theory bahwa perusahaan asing yang 

memiliki nilai kurs (mata uang) yang lebih kuat dibandingkan negara lainya, 
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cenderung akan berinvestasi sebab negara yang bermata uang lemah umumnya 

tidak mampu berinvestasi karena risiko yang mungkin dihadapinya akan tinggi.  

Penelitian Gusti (2018) juga menjelaskan bahwa variabel nilai tukar 

berpengaruh positif signifikan terhadap investasi asing langsung. Nilai tukar 

rupiah yang melemah (banyaknya uang domestik yang didapat) akan 

meningkatkan investor asing untuk menanamkan modalnya ke negara tersebut. 

Ketika investor asing menanamkan modalnya, maka dapat meningkatkan return 

mereka akibat dari biaya operasional yang lebih rendah. 

Keputuan investor untuk berinvestasi selain faktor ekonomi yang di 

produksi melalui nilai tukar, juga disebabkan stabilisasi makro ekonomi melalui 

inflasi. Karena tingginya tingkat inflasi akan menyebabkan rendahnya daya beli 

masyarakat sehingga sektor produksi juga menurun. Dianti (2015) menjelaskan 

bahwa inflasi memiliki hubungan negatif terhadap masuknya aliran PMA atau 

tidak memiliki pengaruh signifikan secara statistik terhadap penanaman modal 

asing di beberapa negara. Karena inflasi merupakan indikator stabilitas makro 

ekonomi sehingga dapat mempengaruhi para investor sebagai pertimbangan 

untuk berinvestasi di negara yang diinginkan. 

Penerapan sistem ekonomi terbuka pada suatu negara akan meningkatkan 

kegiatan ekonomi negara. Dengan adanya keterbukaan perdagangan antar 

negara, maka akan mengurangi hambatan dalam melakukan perdagangan baik 

secara tarif maupun non-tarif. Pada penelitian Ruth (2012) menyatakan bahwa 

keterbukaan perdagangan berpengaruh positif terhadap investasi asing, karena 
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semakin tingginya keterbukaan ekonomi negara maka akan menarik investor 

untuk menanamkan modalnya melalui transaksi yang lancar antar negara.  

Pentingnya Penanaman Modal Asing (PMA) bagi suatu negara 

khususnya negara berkembang di ASEAN menjadi hal yang menarik untuk 

diamati terutama faktor penentu masuknya aliran PMA. Berdasarkan uraian 

tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang penanaman 

modal asing di 8 negara ASEAN yaitu Indonesia, Malaysia, Kamboja, Laos, 

Vietnam, Thailand, Myanmar, dan Filipina yang tergabung dalam transaksi 

perdagangan internasional (MEA) dari tahun 2011-2018. Sehingga penelitian ini 

dengan judul “Determinan Penanaman Modal Asing di 8 Negara ASEAN 

Tahun 2011-2018” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, rumusan masalah terkait 

dengan penelitian ini dapat diperinci dalam beberapa pertanyaan sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh inflasi terhadap Penanaman Modal Asing di 8 negara 

ASEAN? 

2. Bagaimana pengaruh keterbukaan perdagangan terhadap Penanaman Modal 

Asing di 8 negara ASEAN? 

3. Bagaimana pengaruh GDP terhadap Penanaman Modal Asing di 8 negara 

ASEAN? 

4. Bagaimana pengaruh nilai tukar terhadap Penanaman Modal Asing di 8 

negara ASEAN? 
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C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan penjabaran latar belakang dan rumusan masalah di atas 

maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Menganalisis inflasi terhadap Penanaman Modal Asing di 8 negara ASEAN. 

2. Menganalisis pengaruh keterbukaan perdagangan terhadap Penanaman 

Modal Asing di 8 negara ASEAN. 

3. Menganalisis pengaruh GDP terhadap Penanaman Modal Asing di 8 negara 

ASEAN. 

4. Menganalisis nilai tukar terhadap Penanaman Modal Asing di 8 negara 

ASEAN. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun kegunaan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Akademisi 

Menambah informasi dan ilmu pengetahuan tentang penanaman 

modal asing serta faktor yang mempengaruhi perkembangannya. 

2. Bagi Peneliti 

Perkembangan ilmu pengetahuan melalui bentuk karya tulis dan 

menuangkan pikiran berupa saran ataupun solusi yang terjadi di setiap 

negara ASEAN. 

E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan penelitian dibagi secara sistematis dalam tiga 

bagian utama, yaitu bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir. Bagian awal 

merupakan bagian sebelum memuat isi dari halaman inti. Bagian inti memuat isi 
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lima bab pokok. Sedangkan bagian akhir memuat referensi, lampiran-lampiran, 

dan riwayat hidup penulis. Lima bab pokok pada bagian inti yang digunakan oleh 

penulis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Bab pertama dalam penelitian ini merupakan bagian pendahuluan. Bagian 

pendahuluan menjelaskan mengenai latar belakang yang memuat isu dan 

penjelasan singkat mengenai Penanaman Modal Asing (PMA) setiap negara di 

ASEAN, serta variabel-variabel yang mempengaruhinya. Latar belakang ini 

menjadi masukan bagi terbentuknya rumusan masalah, tujuan, manfaat 

penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua merupakan bagian landasan teori yang memuat telaah pustaka 

yang berisi hasil penelitian-penelitian terdahulu terkait Penanaman Modal Asing 

serta penelitian yang relevan dengan topik penelitian yang dilakukan penulis. 

Selain itu juga dibahas mengenai kerangka teoritik yang berisi tentang teori-teori 

PMA, serta variabel-variabel lain yang digunakan dalam penelitian ini. Pada bab 

ini juga dibahas mengenai hipotesis penelitian. 

Bab ketiga merupakan bagian metode penelitian. Bab ini menguraikan 

semua variabel yang digunakan dalam penelitian beserta definisi operasional 

dari variabel-variabel tersebut, jenis dan sumber data dan teknik pemilihan yang 

akan digunakan, metode pengumpulan data serta metode analisis yang akan 

digunakan penulis dalam penelitian. 

Bab keempat merupakan bagian analisa data dan pembahasan. Bagian ini 

meliputi statistik deskriptif dari data-data yang digunakan dalam penelitian yang 
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merupakan hasil dari perhitungan yang digunakan penulis yaitu model regresi 

data crosssection dan time series (panel data), serta pembahasan hasil penelitian 

yang didukung teori maupun penelitian terdahulu.  

Bab kelima merupakan bagian penutup. Bagian penutup berisi kesimpulan 

akhir penelitian berupa hasil penelitian dan berapa besar pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen. Pada bagian ini juga berisi keterbatasan 

penelitian serta saran-saran demi tercapainya kesempurnaan hasil penelitian.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan menggunakan pendekatan 

random effect model dan mengacu pada pembahasan yang telah dipaparkan pada 

Bab IV (pembahasan) dengan beberapa variabel yaitu Penanaman Modal Asing 

(PMA), inflasi, keterbukaan perdagangan, GDP, dan kurs maka diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Inflasi tidak berpengaruh terhadap Penanaman Modal Asing di 8 negara 

ASEAN. Hasil ini menunjukkan bahwa hipotesis inflasi berpengaruh negatif 

terhadap PMA ditolak. Karena ketidakstabilan inflasi akan menyebabkan 

perekonomian sehingga menyebabkan para investor asing tidak memberikan 

kepercayaan untuk menanamkan modalnya dan data. Meskipun tingkat inflasi 

di 8 negara berada pada angka rendah namun tidak mempengaruhi pergerakan 

data PMA. 

2. Keterbukaan perdagangan memberikan pengaruh positif dan signifikan, 

sehingga kenaikan keterbukaan perdagangan dapat menaikkan aliran 

Penanaman Modal Asing di 8 negara ASEAN. Hal ini dalam hipotesis 

keterbukaan perdagangan berpengaruh postif terhadap PMA diterima. 

Dikarenakan semakin meningkatnya keterbukaan ekonomi suatu negara 

maka akan memberikan peluang kepada perusahaan untuk melakukan 

transaksi dan tingkat hambatan menjadi rendah. Perusahaan akan terdorong 
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untuk aktif dan berdaya saing sehingga menarik para investor untuk 

menanamkan modalnya. 

3. Gross Domestic Bruto (GDP) atau produk domestik bruto memberikan 

pengaruh positif dan signifikan, sehingga kenaikan GDP dapat menaikkan 

aliran Penanaman Modal Asing  di 8 ASEAN. Hasil ini menunjukkan bahwa 

hipotesis GDP berpengaruh positif terhadap PMA diterima. Karena apabila 

terjadi peningkatan GDP akan menggambarkan keadaan perekonomian yang 

stabil sehingga mendorong para investor untuk menanamkan modalnya 

melihat dari segi perekonomian negara yang baik. 

4. Kurs tidak mempengaruhi PMA di 8 negara ASEAN, sehingga kenaikan kurs 

dalam suatu negara tidak memberikan dampak terhadap aliran PMA. Hasil 

ini menunjukkan bahwa hipotesis yang menyatakan bahwa kurs berpengaruh 

positif terhadap PMA ditolak, karena risiko kurs terhadap PMA lebih rumit. 

Terutama pada perusahaan yang tujuannya untuk mengekspor ke luar negeri 

maka dengan mata uang yang terapresiasi karena daya saing yang rendah dan 

biaya tenaga kerja yang tinggi, sehingga investor tidak melakukan investasi. 

5. Secara keseluruhan bahwa semua variabel independen berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Penanaman Modal Asing di 8 negara ASEAN. Hal 

ini dapat dilihat dari hasil penelitian dari tingkat probabilitas uji simultan, 

bahwa pengaruh variabel bebas memberikan dampak secara positif.  
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B. Saran  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan tentang Determinan Penanaman 

Modal Asing di 8 Negara ASEAN Tahun 2011-2018, peneliti ini memberikan 

saran yang perlu untuk diperhatikan dan dipertimbangkan terutama bagi 

akademisi dan penelitian-penelitian selanjutnya tentunya dalam peningkatan 

Penanaman Modal Asing, sebagaoi berikut: 

1. Bagi pemerintah yang merupakan pembuat kebijakan sehingga diharapkan 

untuk mempertimbangkan banyak hal dalam kondisi perekonomian terutama 

yang berhubungan dalam investasi. 

2. Pemerintah yang berwenang untuk memberikan kebijakan diharapkan dapat 

menjaga kestabilan inflasi, pengawasan jalur perdagangan dalam ekspor 

maupun impor. 

3. Peneliti selanjutnya dapat memperhatikan penelitiannya terkait investasi 

terutama pemilihan variabel-variabel bebas yang mempengaruhi aliran 

investasi. 
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